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Abstract

Post-production of a film consists of two main stages, namely: Post-production: Edited
images, sound, and visual effects of the recorded film. Distribution: Finished films are
distributed and shown in theaters and released into home video. In addition, there are
several techniques that will be applied in the post-production stage, namely: Capturing,
Editing, Remdering and Mastering. There are various challenges / obstacles / obstacles
after film production including: low film quality, human resources (human resources)
factors, production costs, shooting schedule arrangements, resistance of residents to
film shooting activities, weather, lack of screens and access to cinemas, low awareness
society respects intellectual property so that both physical and digital film piracy is still
rampant. Post-production benefits can be seen from the number of viewers of the film,
besides that the film industry is related to Film Production Costs, Ticket Sales,
Merchandise, Overseas Marketing and Television Broadcasting Rights, Streaming and
DVD.
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I. Pendahuluan

Permasalahan Pasca Produksi Film adalah mencakup Pasca Produksi dan
Distribusi. Post-production (Pasca produksi). Here the videoffilm is assembled by
the video/film editor. The shot film material is edited. The production sound (dialogue)
is also edited; music tracks and songs are composed and recorded if a film is sought to
have a score; sound effects are designed and recorded. Any computer-graphic visual
effects are digitally added. Finally, all sound elements are mixed into "stems", which
are then married to picture, and the film is fully completed ("locked").! (Pasca produksi.
Di sini video/film dirakit oleh editor video/film. Bahan shot film diedit. Suara produksi
(dialog) juga diedit; Trek musik dan lagu disusun dan direkam jika sebuah film dicari
memiliki skor; Efek suara dirancang dan dicatat. Setiap efek visual grafis komputer
ditambahkan secara digital. Akhirnya, semua elemen suara dicampur menjadi
"batang", yang kemudian disatukan dengan gambar, dan filmnya selesai ("terkunci").
Distribution (Distribusi). This is the final stage, where the film is released to cinemas
or, occasionally, directly to consumer media (DVD, VCD, VHS, Blu-ray) or direct

download from a digital media provider. The film is duplicated as required (either onto

1 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking. Di akses 11 September 2020. Lihat juga Robin JDB
Moran, Tantangan Pasca Produksi Film, ProFilm, Jurnal limiah Perfilman & Pertelevisian, Vol. 3 No. 1
September 2019 — Februari 2020. ISSN 2597-9418.
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film or hard disk drives) and distributed to cinemas for exhibition (screening). Press
kits, posters, and other advertising materials are published, and the film is advertised
and promoted. A B-roll clip may be released to the press based on raw footage shot for
a "making of" documentary, which may include making-of clips as well as on-set
interviews. Film distributors usually release a film with a launch party, a red-carpet
premiere, press releases, interviews with the press, press preview screenings, and film
festival screenings. Most films are also promoted with their own special website
separate from those of the production company or distributor. For major films, key
personnel are often contractually required to participate in promotional tours in which
they appear at premieres and festivals, and sit for interviews with many TV, print, and
online journalists. The largest productions may require more than one promotional tour,
in order to rejuvenate audience demand at each release window. Since the advent of
home video in the early 1980s, most major films have followed a pattern of having
several distinct release windows. A film may first be released to a few select cinemas,
or if it tests well enough, may go directly into wide release. Next, it is released,
normally at different times several weeks (or months) apart, into different market
segments like rental, retail, pay-per-view, in-flight entertainment, cable, satellite, or
free-to-air broadcast television. The distribution rights for the film are also usually sold
for worldwide distribution. The distributor and the production company share profits and
manage losses.? (Ini adalah tahap akhir, di mana film ini dilepaskan ke bioskop atau,
sesekali, langsung ke media konsumen (DVD, VCD, VHS, Blu-ray) atau unduh
langsung dari penyedia media digital. Film ini diduplikasi sesuai kebutuhan (baik ke
dalam film atau hard disk drive) dan didistribusikan ke bioskop untuk pameran
(pemutaran film). Alat pers, poster, dan materi periklanan lainnya diterbitkan, dan film
tersebut diiklankan dan dipromosikan. Klip B-roll mungkin dilepaskan ke pers
berdasarkan rekaman baku yang diambil untuk pembuatan film dokumenter
"pembuatan”, yang mungkin termasuk pengambilan klip dan juga wawancara.
Distributor film biasanya merilis sebuah film dengan sebuah pesta peluncuran, sebuah
perdana red carpet, siaran pers, wawancara dengan pers, pemutaran pratinjau, dan

pemutaran film. Sebagian besar film juga dipromosikan dengan situs khusus mereka

2 https://en.wikipedia.org/wiki/Filmmaking Op.Cit. Lihat juga Robin JDB Moran, Op.Cit.
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sendiri yang terpisah dari perusahaan produksi atau distributor. Untuk film-film besar,
personil kunci sering diwajibkan untuk berpartisipasi dalam tur promosi di mana
mereka tampil di acara perdana dan festival, dan duduk untuk wawancara dengan
banyak jurnalis TV, cetak, dan online. Produksi terbesar mungkin memerlukan lebih
dari satu tur promosi, untuk meremajakan permintaan audiens di setiap jendela rilis.
Sejak kemunculan video rumahan di awal tahun 1980an, sebagian besar film utama
mengikuti pola memiliki beberapa jendela pelepasan yang berbeda. Film pertama
mungkin dilepaskan ke beberapa bioskop tertentu, atau jika tesnya cukup baik,
mungkin akan langsung dilepaskan secara luas. Selanjutnya, dilepaskan, biasanya
pada waktu yang berbeda beberapa minggu (atau bulan) terpisah, ke segmen pasar
yang berbeda seperti siaran pers, hiburan, bayar per tayang, hiburan dalam
penerbangan, kabel, satelit, atau siaran televisi gratis. Hak distribusi untuk film ini juga
biasanya dijual untuk distribusi di seluruh dunia. Distributor dan perusahaan produksi
berbagi keuntungan dan mengelola kerugian).
[I. Pembahasan

A. Pasca Produksi

Tahap ini adalah tahap akhir dari rangkaian produksi, tentunya pada saat produksi
(shoting) materi belum berurutan sesuai dengan konsep kita, maka dalam tahap ini kita
harus melakukan pemotongan yang tidak perlu/salah, menyisipkan (insert),
penggabungan, memberikan koreksi baik warna ataupun suara, memberi efek jika
perlu sehingga hasil yang kita dapat lebih maksimal. Tahap ini sering disebut sebagai
proses Editing yakni suatu proses memilih atau menyunting gambar dari hasil shooting
dengan cara memotong gambar ke gambar (cut to cut) atau dengan menggabungkan
gambar-gambar dengan menyisipkan sebuah transisi. Pada proses editing, gambar
tidak cukup hanya digabung-gabungkan begitu saja. Banyak sekali variabel yang harus
diketahui dalam proses editing, misalnya: camera angle, cameraworks, jenis shoot,
motivasi, informasi, komposisi, sound, dan continuity. Istilahistilah tersebut merupakan
"Grammar of The Edit" yang harus dipegang dan diketahui oleh seorang editor.
Setelah tahap ini selesai baru kita bisa mempresentasikan/mengkomunikasikan karya

kita. Keuntungan besar dalam tahapan pasca produksi alah kesempatan pengarah



acara untuk dapat mengatur visualisasi lebih kreatif, bekerja sama dengan editor.
Pasca produksi dapat dilakukan dengan:?

a. Menambahkan video stock, berupa video, audio, spesial efek, ilustrasi musik,
dil.

b. Editing murni rekaman gambar.

c. Evaluasi acara dengan tujuan mengetahuai apakah sasaran tercapai.

Merupakan aktifitas dengan pemrosesan hasil shooting pada paska produksi.

Istilah lain kalau dalam film adalah cutting. Pada intinya editing adalah merangkai hasil
shooting menjadi rangkaian gambar dan suara yang bercerita dan berkesinambungan
sehingg didapat film yang sesuai dengan tuntutan naskah. Dalam film proses ini
adalah rough cut/edited atau susuan kasar dan akhirnya fine cut/final edited atau
susunan halus (sempurna). Seorang editor dan sound cutter juga menyiapakan
jalurftrack untuk suara agar memudahkan saat mixing atau dubbing nanti. 1. Mixing
dan llusrasi Musik Proses ini dilakukan setelah editing selesai. Dalam proses ini
dilakukan perekaman suara atau dialog. Perekaman dialog dilakukan bila apa yang
dialakuakan pada saat shooting tidak dapat digunakan atau memang tidak dilaukan
direct sound recording. Proses perekaman suara dan musik terdiri dari:*

1. Perekaman dialog atau disebut after recording.

2. Perekaman suara khusus atau sound effect yang dibutuhkan untuk
menghidupkan suasana.

3. Perekaman musik atau membuat musik ilustrasi yang dibutuhkan untuk
pengucapan emosi atau suasana dari film/sinetron tersebut. Proses mixing
adalah proses suara-suara tersebut di masukkan/dimix ke dalam gambar
sehingga menjadi kesatuan audio visual yang tidak terpisahkan.

Terdapat beberapa teknik yang akan diterapkan dalam tahap paska produksi

yaitu:®

% Ming Muslimin, Manajemen Produksi Film, Tanpa tahun, him. 8-9. Lihat juga Robin
JDB Moran, Op.Cit.

4 Ming Muslimin, Ibid.

5 Abdul Razak, Tahap Produksi dan Paska Produksi FilmDokumenter Tentang Kehidupan Suku
Sakai Di Riau Menggunakan Teknik Sinematografi, Disusun untuk memenuhi syarat kelulusan Program
Diploma 1V, Program Studi Teknik Multimedia dan Jaringan Jurusan Teknik Informatika Politeknik

Negeri Batam, Batam 2015, him. 46-48.



1. Capturing. Proses capturing adalah memindahkan sumber gambar dari pita

video atau media penyimpanan lain ke dalam data komputer dan disimpan di

ruang hardisk.

Gambar 1. capturing, Abdul Razak, Ibid.

2. Editing. Setelah gambar selesai, maka pada tahap ini dilakukan proses
editing. Aplikasi yang digunakan untuk editing adalah Adobe Premiere Pro
CS6. Proses yang dilakukan antara lain adalah menggabungkan video-
video sesuai urutan naskah film, pemberian efek dan penyamaan warna,

pemberian narasi dan background music.



oy
-
-——— § —
——
— -
St et u . TRWER
Y 2
- - -
| | B
e -
- S
I .
* S ey * >
¢ - ®
” —r—" "
D .
e =
- R
L R ’
- .

Gambar 2. Editing Adobe Premiere Pro CS6, Abdul Razak, 1bid.

3. Rendering. Setelah proses editing selesai masuklah ke proses rendering

menggunakan aplikasi yang digunakan untuk editing adalah Adobe Premiere
Pro CS6.
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Gambar 3 proses Rendering Adobe Premiere Pro CS6. Abdul Razak, Ibid.

4. Mastering. Mastering merupakan proses dimana file yang telah di render



dipindahkan ke dalam media kaset, VCD, DVD atau media lainya.

Gambar 4. Mastering menggunakan DVD, Abdul Razak, Ibid.

B. Kendala/Hambatan Pasca Produksi

Menurut Mas Uung, sebagai karya kolektif, dalam produksi film tentu banyak faktor

yang bisa menjadi kendala/hambatan. Ini saya paparkan semata-mata untuk diketahui

dan sekaligus diantisipasi oleh para pembuat film (film maker). Di antara kendala

tersebut adalah:®

1. Faktor SDM (Sumber Daya Manusia).’

Mengapa ini saya tempatkan di urutan pertama? Semata-mata karena faktor
SDM adalah faktor yang sangat krusial (penting). Tanpa adanya SDM yang
berkompeten, sebuah film tak akan jadi baik, bahkan tak bermakna. SDM
tersebut tentu meliputi seluruh Tim pembuat film. Mulai dari Sutradara
(Director), DOP (Director Of Photography), Direktur Artistik (Art Director),
Manajer Lokasi (Location Manager), Pimpinan Produksi, Unit Manager,
Waredrobe, MakeUp, bahkan sampai PU (Pelaksana Umum). Tak ketinggalan
talent (aktor, aktris, supporting talent dan figuran/ekstras). Semua harus
mempunyai kompetensi di bidangnya masing-masing. Disamping harus
mempunyai kompetensi masing-masing, Tim Produksi Film harus bisa
kerjasama dalam kelompok dan tidak mengandalkan egoisme dalam berkarya.

Karena jika saling mempertahankan egoisme masing-masing, proses produksi

6 Mas Uung, Kendala dalam Produksi Film Berbasis Komunitas, Kompasiana, 25 Mei 2017. Lihat

juga Robin JDB Moran, Op.Cit.

7Mas Uung, Op.Cit. Lihat juga Robin JDB Moran, Op.Cit.
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film akan mengalami hambatan yang signifikan. Perlu saya berikan tekanan
(stressing) di sini adalah peran Sutradara dan Pimpinan Produksi. Seorang
Produser yang notabene orang yang paling atas dalam struktur produksi film
harus pandai-pandai memilih sutradara, pimpinan produksi dan kru yang lain
dalam Tim Produksinya. Salah satu pegangan dalam menempatkan personel
adalah The right man on the right place. Agar semua bagian/divisi mampu
menyajikan kerja di bidangnya masing-masing secara maksimal. Lalu
bagaimana kesempatan orang-orang yang mau belajar dalam produksi film?
Apakah tidak boleh ikut? Tentu boleh saja, tapi dalam konteks magang atau
belajar pada orang-orang yang telah mempunyai keahlian di bidangnya. Tidak
hanya dalam bidang produksi film saja, bidang apapun, proses pembelajaran
melalui praktek magang menjadi sangat penting. Karena dengan magang, kita
ditunjukkan kasus-kasus real yang terjadi di lapangan, dan bukan dari teori
saja. Kadang teori tak bisa menjawab tantangan permasalahan-permasalahan
di lapangan.

Biaya Produksi.®

Biaya produksi tidak akan menjadi masalah jika telah dicover oleh seorang
produser. Dalam konteks produksi film berbasis komunitas, biaya menjadi
faktor yang cukup significant. Biaya produksi bisa menjadi kendala, jika sebuah
konsep dan naskah film 'menuntut' untuk dipenuhi sesuai dengan idealismenya,
sedangkan realitas dana yang ada masih kurang. Dalam hal ini peran seorang
Produser dan Pimpinan Produksi menjadi sangat penting. Peran mana yang
bisa mengkompromikan antara kebutuhan naskah, keinginan sutradara dan
realitas dana yang tersedia. Misalnya, penggunaan equipment. Seorang Pimpro
dan Unit Manajer harus mempetakan mana alat yang milik komunitas (tanpa
harus menyewa atau dengan menyewa tapi dengan biaya murah), dan mana
alat yang harus disewa dengam biaya standar. Sehingga akan kelihatan
penghematan yang bisa dibuat. Menyewa dengan biaya standard pun sangat
mungkin untuk dinegosiasikan dengan pihak persewaan alat. Bisa

pertimbangan kerjasama produksi (sebagai sponsor), atau durasi shootingday

8¢ Mas Uung, Op.Cit. Lihat juga Robin JDB Moran, Op.Cit.



yang bisa memungkinkan mendapatkan potongan harga dari tempat
persewaan alat. Demikian juga kebutuhan property. Apalagi dengan konsep
naskah film dengan setting tertentu atau setting waktu/era tertentu, tentu
membutuhkan set property, bahkan kostum/wardrobe tertentu sesuai dengan
naskah. Tim film, dalam hal ini Art Director harus bisa kompromi dengan
Sutradara dan sekaligus menyiasati kebutuhan-kebutuhan tersebut. Sehingga
bisa dilakukan penghematan. Pola ini juga bisa diterapkan pada kebutuhan-
kebutuhan akomodasi dan transportasi yang menjadi kewajiban unit manajer.
Kebutuhan penginapan, konsumsi dan transportasi bisa dengan pola di atas.
Misalnya, di lokasi shooting yang cukup jauh dan tidak ada rumah makan yang
tersedia, bisa diupayakan penyediaan konsumsi oleh penduduk setempat atau
masak sendiri. Ini bisa dibandingkan jika harus pesan catering. Upaya
penyediaan konsumsi bisa dibandingkan, mana yang lebih hemat bisa dijadikan
pilihan. Langkah-langkah tersebut bisa untuk referensi sekaligus bahan analisa
untuk upaya penghematan dalam produksi sebuah film.

Pengaturan Jadwal Shooting.®

Sekilas masalah ini sepele. Namun ketika kita melibatkan banyak personel,
baik kru, talent dan pihak-pihak lain, pengaturan jadwal menjadi persoalan yang
cukup berarti (significant). Karena setiap personel mempunyai kepentingan
masing-masing yang kadang-kadang sulit untuk disinkronkan. Apalagi
menyangkut artist atau talent yang sangat sibuk. Schedulling adalah hasil dari
breakdown naskah secara teliti oleh seorang asisten sutradara berdasarkan
beberapa hal, diantaranya berdasarkan lokasi shooting, waktu, dan lain-lain
sesuai dengan kebutuhan. Tidak menutup kemungkinan bahwa jadwal shooting
akan berubah ketika pelaksanaan di lapangan. Maka dibutuhkan kalkulasi
sedetail mungkin agar di lapangan tidak terjadi perubahan jadwal. Karena
perubahan jadwal akan menggeser keseluruhan jadwal yang telah tersusun.
Dan akibatnya adalah tidak terpenuhinya seluruh scene yang ada dalam
naskah. Sehingga meninggalkan hutang scene. Ini yang pada akhirnya

menyebabkan pembengkakan biaya. Coba bayangkan, jika satu hari saja

° Mas Uung, Op.Cit. Lihat juga Robin JDB Moran, Op.Cit.
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overtime, maka tim produksi harus menghitung seluruh kebutuhan. Mulai sewa
alat, konsumsi, transportasi, akomodasi, talent dan kebutuhan-kebutuhan
lainnya.

Terjadinya resistensi warga terhadap aktifitas shooting film.°

Sudah saatnya tim produksi film berpegang pada "rule of the game" yang baik.
Karena tim berhadapan dengan warga di mana lokasi shooting dilakukan.
Misalnya, berusaha pendekatan secara baik dan ramah kepada warga sekitar
lokasi shooting. Tim produksi dalam hal ini manajer lokasi harus bisa menjadi
ujung tombak dalam komunikasi dengan warga sekitar. Tanpa ada komunikasi
yang baik, warga akan resisten terhadap keberadaan aktifitas shooting yang
kita lakukan. Namanya juga orang banyak, kadang ada sebagian teman kita
(kru film) melakukan hal-hal yang kurang etis saat shooting. Sehingga
muncullah persepsi negatif warga lokasi terhadap para pembuat film tersebut.
Inilah yang akan menimbulkan masalah, termasuk mewarisi 'dosa’ tim produksi
pada pembuat film lainnya yang akan menggunakan lokasi yang sama. Untuk
menghindari hal-hal itu, saya kira perlu ditradisikan, bahwa tim produksi film
harus berpegang pada etika dan norma hukum yang ada. Dan sebagai leader
dalam produksi, Pimpro harus menekankan kepada semua kru film untuk
menjaga sikap dalam komunikasinya dengan warga saat shooting di lokasi.
Acap kali pemilik lokasi atau warga sekitar lokasi shooting mengeluhkan hal-hal
yang mungkin sepele, namun bisa mengurangi kepercayaan (trust) kepada Tim
Produksi film. Sehingga jika ada Tim Produksi film lain yang akan
menggunakan lokasi tersebut, akan mengalami hambatan, bahkan ditolak.
Misalnya masalah kerusakan barang-barang property yang ada di lokasi,
padahal barang-barang tersebut barang sewaan. Atau kebersihan lokasi
shooting yang tidak dijaga. Kadangkala Tim Produksi tidak memperhatikan hal-
hal sepele ini. Dan ternyata hanya persoalan buang sampah tidak pada
tempatnya pun bisa menjadi masalah yang cukup significant. Penting juga
kiranya mencantumkan hal ini dalam klausul kewajiban kru film dalam surat

kontrak. Agar semua jelas peran dan konsekuensi-konsekuensinya dalam

1 Mas Uung, Op.Cit. Lihat juga Robin JDB Moran, Op.Cit.



produksi film. Karena bagaimanapun sudah saatnya kita serius dan tidak main-
main dalam bidang kreatif. Apalagi terkait dengan dana dari produser ataupun
sponsor.

5. Cuaca.*

Cuaca sangat mempengaruhi hasil dari kerja kita dalam produksi film. Karena
cuaca sendiri telah masuk dalam naskah dan menjadi faktor yang sangat
krusial dalam konsep jalannya naskah. Terutama film fiksi naratif. Meskipun
secara teknis visual waktu bisa direkayasa (siang menjadi malam, atau
sebaliknya), tidak semua bisa dibuat seperti itu. Karena hasilnya tetap berbeda,
sehingga bisa mengurangi kualitas sebuah film. Cuaca juga sangat
berpengaruh terhadap kinerja keseluruhan kru produksi film. Bagaimanapun
fisik para kru film perlu dijaga agar menghasilkan karya yang maksimal pula. Di
samping itu perlu antisipasi pada keamanan alat. Karena kesalahan sedikit
dalam treatment alat, kewajiban kita menjadi bertambah untuk mengganti alat
yang telah kita pakai, karena rusak. Inilah sekilas catatan saya tentang
hambatan-hambatan dalam produksi film. Ini sebagai catatan dari orang yang
sangat menghormati proses belajar. Bagi saya proses kreatif harus bisa
menginspirasi teman-temannya, bahkan sekuat mungkin untuk bermanfaat bagi
sesama.

Menurut Fauzan Zidni, Ketua Umum Asosiasi Produser Film Indonesia (APROFI),
ada tiga masalah utama di subsektor perfilman yang perlu segera diatasi.'?Pertama,
masih rendahnya kualitas film lokal secara rata-rata dan kurangnya pekerja film yang
berkualitas yang disebabkan terbatasnya sekolah film. Hal ini menyebabkan
ketergantungan yang tinggi akan kehadiran film-film impor. "Secara umum, film
Indonesia juga masih kurang bisa bersaing jika dihadapkan dengan film-film
blockbuster dari Hollywood. Talent-talent baru untuk sutradara memang banyak
bermunculan, tapi untuk produser, saya pikir pertumbuhannya tidak sebanyak yang
diharapkan. Mungkin karena posisi sutradara terlihat lebih glamor, dan semua orang

sepertinya ingin jadi sutradara. Padahal, fungsi dan peran produser sangat vital dalam

11 Mas Uung, Op.Cit. Lihat juga Robin JDB Moran, Op.Cit.

12 https://kumparan.com/kumparanhits/masalah-dan-tantangan-perfiiman-nasional di akses pada
10 September 2019. Lihat juga Robin JDB Moran, Op.Cit.
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sebuah produksi," Produser tentunya bukan hanya menginisiasi sebuah proyek,
namun mengamankan pembiayaan, terlibat dalam menjaga proses kreatif, hingga
urusan distribusi dan penjualan film. Jika filmnya tidak laku, pihak bioskop tentu tidak
bisa mempertahankannya terus menerus. Kalau penontonnya sedikit sekali, berarti
filmnya memang harus turun.

Kedua, kurangnya layar dan akses ke bioskop. Saat ini, jumlah layar bioskop di
Indonesia ada 1.117 layar dengan persebarannya yang tidak merata. Dibandingkan
dengan beberapa negara tetangga, Indonesia memiliki ratio per kapita yang sangat
rendah. Riset portal filmindonesia.or.id menunjukan, hanya 13 persen kabupaten dan
kota yang punya akses ke bioskop. Ketimpangan persebaran bioskop juga terjadi
dengan 87 persen layar terpusat di Pulau Jawa, dan 35 persen layar berada di DKI
Jakarta.

Ketiga, rendahnya kesadaran masyarakat dalam menghargai kekayaan intelektual
sehingga pembajakan film secara fisik maupun digital masih merajalela. Beberapa
waktu lalu, kami observasi 102 pusat perbelanjaan di DKI Jakarta. Masih ada 23 pusat
perbelanjaan yang membiarkan kehadiran pedagang DVD bajakan. Padahal, UU 28
tahun 2014 Hak Cipta memberikan tanggung jawab dan sanksi pidana ke pengelola
pusat perbelanjaan,” ucap Fauzan. Pembiaran yang dilakukan oleh pemerintah
terhadap DVD bajakan membuat secondary market film mati, sehingga produser tidak
mendapatkan pendapatan tambahan di luar bioskop dan televisi. Tapi sekarang,
munculnya penyedia jasa nonton online berbayar juga mampu mendongkrak
pertumbuhan bisnis film. "Kita harus dukung agar bisnis mereka tumbuh. Semoga kita
juga memiliki semakin banyak kapital agar bisa lebih banyak lagi membeli konten-
konten film Indonesia dengan harga yang pantas," tuturnya. Tahun 2016 adalah salah
satu tahun terbaik Indonesia secara market share maupun secara angka penonton.
Secara market share, Indonesia menembus angka 34 persen. "Kalau enggak salah,
sekitar 140 film diproduksi dalam satu tahun itu (2016). Ini rekor yang terbanyak.
Berarti kan, gairah orang-orang untuk memproduksi dan menonton sedang tinggi-
tingginya,” kata Fauzan. Maka dari itu, Fauzan berharap agar tahun ini ada
peningkatan dalam angka penonton.

"Beberapa tahun kemarin, film yang masuk festival internasional semakin banyak.

Banyak yang sudah mulai menunjukkan lagi kelasnya di internasional. Semoga



penonton film nasional di tahun 2017 semakin meningkat," ucapnya. Namun, jika
penonton film nasional di bioskop terus meningkat dari tahun ke tahun, kenapa
datanya sulit untuk diakses? Menurut Fauzan, hal itu adalah kewajiban pemerintah. "Di
pasal 33 Undang-undang Republik Indonesia nomor 33 tahun 2009 tentang perfilman,
ada kewajiban untuk melaporkan data di situ. Bioskop wajib melaporkan ke menteri,
dam menteri wajib melaporkan ke masyarakat. Mekanisme pelaporannya seperti apa,
ini belum diatur," terang Fauzan. Fauzan menambahkan, APROFI turut mengapresiasi
Cinema XXI yang sudah mengirimkan data film Indonesia setiap minggunya. "Mungkin,
bioskop lain juga ada yang mengirimkan data. Tapi, biasanya waktu kita minta, mereka
enggak kasih, karena dia bilang ada produser yang enggak setuju datanya di-publish.
Padahal, datanya juga sudah ke-publish," tuturnya. Jadi, untuk kewajiban data film
asing atau nasional, hal itu sebuah kewajiban untuk melaporkan hasilnya kepada
menteri. "Sekarang gini, kita mau yang nge-publish film kita sendiri, atau kita pengin
ada sistem yang mengatur itu semua?" tanya Fauzan.®

Wakil Presiden Jusuf Kalla atau JK mengatakan kualitas film Indonesia belum
setara Hollywood maupun Bollywood. Hal itu diungkapkan JK saat membuka
perayaan Hari Film Nasional ke-69 di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta, pada Jumat, 29 Maret 2019.'* "Tapi tentu kita mengarah pada kemampuan-
kemampuan seperti itu (Hollywood dan Bollywood)," kata JK dalam sambutannya. JK
mengatakan, untuk meningkatkan kualitas perfilman Indonesia dibutuhkan inovasi.
Sebab, film memiliki fungsi sebagai hiburan, pendidikan, dan industri dari berbagai
sektor. "Karena kalau film berkembang, maka banyak cabang-cabang industri yang
berkembang, baik industri filmnya, industri bioskop layar lebar, industri makanan,
industri berbagai hal yang menjadi pengaruh atau dibutuhkan dalam hal-hal industri
film tersebut," ujar JK. Menurut dia, kreatifitas akan muncul jika dibutuhkan. Begitu
pun hiburan. Salah satu pendorongnya adalah dengan banyaknya masyarakat yang
menonton film di layar lebar, seperti bioskop. Hal ini, kata JK, memberikan angin
segar bagi industri perfilman nasional. Apalagi, beberapa tahun terakhir ini, perfilman

Indonesia telah kembali bangkit. JK menyebutkan, penonton film di layar lebar pada

13 |ihat https:/kumparan.com/kumparanhits/masalah-dan-tantangan-perfilman-nasional Op.Cit.
14 Tempo.Co, Wapres JK Anggap Kualitas Film Indonesia Belum Setara Bollywood, Jumat, 29
Maret 2019.
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2015 hanya 16 juta, pada 2016 meningkat menjadi 34 juta, dan pada 2017 sudah
lebih 40 juta. Selain itu, JK mengatakan produksi film juga meningkat, bukan hanya
di Jakarta tetapi juga tumbuh di kota-kota seperti Makassar yang sesuai dengan
kondisi lokal yang juga menarik untuk ditonton. Karena itu, JK menyampaikan terima
kasih kepada insan perfiiman yang telah memajukan film, aktor, aktris, saudara,
produser, pembantu, dan masyarakat penikmat film nasional. la berharap, dengan
munculnya kebutuhan dari masyarakat, industri film menjadi sebuah bisnis yang
besar. Film juga merupakan suatu bisnis yang besar, begitu banyak orang yang
bekerja di film. Karena itulah maka fungsi-fungsi hiburan, pendidikan, industri dan
bisnis yang besar merupakan hal yang dibutuhkan suatu negara untuk memberikan
kita fungsi-fungsi tersebut,” ucapnya.

C. Keuntungan Pasca Produksi Film

Film Indonesia sedang menggeliat. Beberapa tahun terakhir, capaian jumlah
penonton beberapa film Tanah Air berhasil menyentuh angka jutaan orang. Namun tak
seperti daftar Box Office di negara lain, di Indonesia publik baru bisa mengetahui
sukses tidaknya sebuah film hanya dari jumlah penontonnya, tanpa dilangkapi data
total pendapatan. Kepala Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) Triawan Munaf pun
mengungkap bahwa ada perhitungan sederhana untuk bisa mengecek jumlah
pendapatan sebuah produksi film Indonesia. "Pendapatan sudah bisa dicek dari angka
jumlah penonton,” kata Triawan dalam wawancara di sela acara Indonesia Film
Business Outlook 2019 di Artotel, Jakarta Pusat, Kamis (13/9/2018). la menjelaskan,
produser mendapatkan jatah rata-rata Rp 15.000 untuk satu lembar tiket bioskop yang
terjual. Angka itu itu kemudian dikalikan dengan jumlah penonton filmnya untuk
memperoleh pendapatan dari film tersebut. "Produser dapat Rp 15.000. Jadi kalau film
seperti Warkop DKI yang 6,8 juta penontonnya, itu dikali Rp 15.000, berapa? Ratusan
miliar kan," kata Triawan."Misalnya biaya shooting sekitar Rp 20 miliar, promosi Rp 10
miliar. Dapatnya berapa ratus miliar,” tambahnya. Angka tersebut menurut Triawan
sudah masuk kategori luar biasa. Sebab, bukan untung satu atau dua persen,
melainkan keuntungan berlipat-lipat kali. "Tapi keuntungan itu bukan hanya dinikmati
oleh produser film tapi daerah tempat mereka shooting, itu juga dapat keuntungan,"
ucap ayah dari penyanyi Sherina Munaf itu. la memisalkan lokasi shooting film The

Lord of the Rings di Selandia Baru. Saa ini area yang terkenal dengan nama Hobbiton



itu menjadi salah satu destinasi wisata yang populer di sana. "Kemarin saya ke
Wellington, New Zealand. Itu tempat shooting itu tiap hari turisnya ratusan. Jadi
multiplayer effect dari keuntungannya banyak sekali dari perfilman," kata Triawan.
"Jadi kalau semua film meledak, gini satu perusahaan film shooting lima film dalam
setahun. Dua atau satu aja untung, itu sudah bisa menutup biaya produksi,"
tambahnya.™

Jika dibanding dengan buku, perputaran uang di film dalam hal ini bioskop seperti
bumi dengan langit. Karena budaya baca masyarakat Indonesia sangat rendah hanya
0,02 % dari jumlah penduduk, sementara budaya nonton bisa 20%, maka otomatis film
menjadi ajang bisnis yang lebih menjanjikan. keuntungan buku best seller dibanding
film bes movie bisa 1 berbanding 1000. Wouw. Film Indonesia terlaris saat ini masih
dipegang Laskar pelangi yang membukukan pendapatan Rp 139 miliar (4,6 juta
penonton), lalu Habibie dan Ainun Rp 135 miliar (4,4 juta penonton) dan Ayat-ayat
Cinta Rp 107 Miliar (3,5 juta penonton). Asumsi tiket nonton rata2 Rp 30 ribu. Nah
Ayat-ayat Cinta itu dibeli dari penulis hak filmya oleh MD Production senilai Rp 2 M.
Itulah rezeki novel anak sholeh. Lalu dari keuntungan itu bagaimana pembagiannya?
Tiket yang kita bayar dibagi dalam 3 pos yakni;*®

1. 20% untuk pajak tontonan=pemerintah;

2. 40% untuk pemilik bioskop yang menayangkan;

3. 40% untuk Produser;

Terus berapa membuat film, minimal untuk saat ini diperlukan dana Rp 5 miliar dan
untuk balik modal harus terjual tiket 300 ribu. Film Habibi dan ainun diperkirakan
memerlukan biaya Rp 10 M. Nah dengan rumus diatas maka keuntungan bersih film
habibie ainun adalah Rp 135 M - 10 M= Rp 125 M. Pembagiannya:*’

1. 20% untuk pajak pemerintah = Rp 25 M;

2. 40% untuk pemilik bioskop= Rp 50 M;

3. 40% untuk Produser ' Rp 50 M.

15 Andi Muttya Keteng Pangerang & Irfan Maullana, Begini Cara Sederhana Menghitung
Pendapatan Film Indonesia, https:/entertainment.kompas.com, 13/09/2018.

16 Dudun Parwanto, Wouw Keuntungan Menakjubkan Industri Film Dibanding Industri Perbukuan,
https://www.kompasiana.com, di akses 2 Mei 2020.
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Asumsi harga tiket rata2 Rp 30 ribu. Lihat keuntungan produser yanga sangat
fantastis jika filmnya best movie...Ini belum jika dibeli hak siar oleh TV dan DVD dsb.
Namun banyak juga produser yang gigit jari karena filmya ditonyong kurang dari 300
ribu orang. Miles Production pernah membuat film berbujet Rp 3,5 M, namun hanya
menghasilkan pendapatan Rp 1,1 M jadi rugi Rp. 2,4 M. Maka seorang sutradara dan
Produser harus membuat film yang mesti istimewa ceritanya karena menggelontorkan
dana milyaran rupiah. Dan Produser akan membantai habis cerita-cerita agar bisa
diterima oleh pasar. Bagaimana dengan perputaran uang di buku. Porsi pembagian
keuntungan buku sebagai berikut;*®

1. 1.10% penulis;

2. 45% toko buku

3. 10% biaya distribusi;

4. 35% Penerbit biaya Produksi 20%
jadi sebuah buku dijual seharga Rp 50 ribu dan dibeli 10.000 eks (ini sudah best seller)
maka total pendapatan Rp 500 juta pembagiannya:

1. Penulis 10 % Rp 50 juta (potog pajak 15%);

2. Toko buku Rp 225 juta (potong PPN 10%);

3. Distributor Rp 50 juta;

4. Penerbit bersih Rp 75 juta

jika dilihat pembagian tersebut jelas toko buku mendapat keuntungan terbesar,
maka seringkali penerbit memberikan diskon besar jika buku tersebut tidak dijual di
toko buku. Dan untuk mendapatkan pembelian 10 ribu, penerbit berdarah-darah. Maka
penerbit sangat selektif dalam menerbitkan buku. Tak jarang banyak penerbit yang
bangkrut akibat bukunya tidak diserap pasar.*®

Berbicara mengenai industri film, tidak lepas dari yang namanya kemewahan. Aktor
dan aktris, produser, sutradara, karpet merah Oscars maupun Golden Globe, film tidak
hanya sekedar manifestasi seni peran. Lebih dari itu, film telah menjelma menjadi
sebuah bisnis besar yang memiliki valuasi tidak sedikit. Biaya yang harus dikeluarkan
oleh sebuah rumah produksi untuk satu film jumlahnya sangat fantastis. Contoh saja

film superhero besutan Marvel “The Avengers”. Film bertabur bintang seperti Robert
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Downey Jr., Chris Hemsworth, dan Scarlett Johansson tersebut memiliki biaya
produksi 220 juta Dollar AS. Jumlah tersebut adalah jumlah yang diketahui oleh publik.
Padahal, biaya produksi sebenarnya dikabarkan melebihi jumlah tersebut. Lantas,
bagaimana industri film mengatur keuangan mereka? Berikut ini beberapa fakta soal
bisnis film yang menarik untuk Anda ketahui:?°

1. Biaya Produksi Film. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, produksi film
memerlukan biaya yang tidak sedikit. Ini karena tidak hanya soal filmnya itu
sendiri, melainkan sejumlah faktor penunjang seperti iklan melalui media
televisi, media cetak, media online, hingga iklan untuk dipasang pada billboard
maupun videotron. Selain itu, masih terdapat kebutuhan penting lainnya seperti
merchandise, roadshow promosi film, dan lain-lain. Biaya inilah yang kemudian
disebut sebagai print and advertising (P&A) budget. Besarnya biaya P&A ini
sendiri tergantung dari biaya produksi pokok dari film tersebut. Sebagai contoh,
untuk film dengan budget 40 sampai 75 juta dollar AS, maka ada tambahan
biaya P&A sebesar 20 juta dollar AS kira-kira.

2. Penjualan Tiket. Penjualan tiket bioskop menjadi salah satu sumber
pendapatan film. Oleh karenanya, rumah produksi sangat mengharapkan jika
film yang mereka rilis laris manis di bioskop. Ini karena tidak 100 persen hasil
penjualan tiket masuk ke rekening perusahaan. Ya, pihak rumah produksi tentu
saja harus berbagi hasil dengan operator bioskop yang memutarkan film
mereka. Rinciannya, pihak rumah produksi mendapat 60 persen, dan operator
bioskop sisanya, yakni 40 persen (khusus dalam negeri Amerika Serikat).
Sementara itu, untuk distribusi film ke bioskop-bioskop di seluruh dunia, pihak
rumah produksi akan mendapat 20-40 persen, dan operator bioskop mendapat
sisanya. Persentase bagi hasil ini tidak bersifat mutlak, artinya tergantung
kesepakatan antara kedua belah pihak.

3. Merchandise. Selain tiket bioskop, merchandise atau pernak-pernik bertema
film yang diusung juga menjadi sumber pendapatan utama dari film tersebut.
Ya, merchandise acap kali menjadi daya tarik bagi para pecinta film, terutama

mereka yang merupakan fans berat dari film yang dimaksud. Film fenomenal

20 Siti Hadijah, 5 Fakta Perputaran Uang di Industri Perfilman, Lihat https://www.cermati.com/ di
akses 5 Mei 2020.
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Star Wars menjadi salah satu franchise film yang merasakan manfaat dari
penjualan merchandise ini. Tercatat untuk Star Wars episode 7: The Force
Awakens, film besutan George Lucas ini menghasilkan pendapatan 700 juta
dollar AS dari penjualan merchandise. Meskipun demikian, strategi penjualan
merchandise untuk mendatangkan revenue ini tidak bisa diterapkan oleh
semua film. Umumnya, hanya film-film bertema superhero yang paling
memungkinkan untuk menerapkan penjualan merchandise ini.

4. Pemasaran di Luar Negeri. Khusus film-film yang diproduksi secara
independen, maka memasarkan film ke luar negeri jadi strategi tepat untuk
mendatangkan revenue. Penting sekali bagi para pelaku di industri film
independen untuk memiliki koneksi luas di berbagai penjuru dunia agar film
yang mereka buat dapat didistribusikan dengan baik, selain tentunya juga
harus menyesuaikan tema film dengan Negara yang akan dituju.

5. Hak Siar Televisi, Streaming dan DVD. Selain di bioskop, film juga akan
diputar di televisi, layanan streaming berbayar, dan keping DVD. Disinilah
potensi sumber revenue yang besar bagi industri perfilman karena dengan
meminta hak siar, pihak televisi, streaming berbayar, dan produsen DVD harus
membayar kepada rumah produksi. Selain uang, hak siar juga bisa menjadi
medium promosi yang efektif bagi sebuah film untuk dapat dikenal oleh
khalayak, dan pastinya gratis.

Itu dia 5 fakta bagaimana perputaran uang yang terjadi di dalam industri perfilman.

Kelimanya saling berkaitan dan men-support satu sama lain guna

mendatangkan revenue bagi rumah produksi. Oleh sebab itu, hargai sebuah karya

berupa film dengan tidak membajaknya.
lll.  Kesimpulan & Saran

A. Kesimpulan
Pasca Produksi film terdiri dari dua tahap utama yaitu: Pasca produksi:
Gambar, suara, dan efek visual dari film yang direkam diedit. Distribusi: Film
jadi didistribusikan dan diputar di bioskop dan dilepaskan ke video rumahan.
Selain itu terdapat beberapa teknik yang akan diterapkan dalam tahap paska
produksi yaitu: Capturing, Editing, Remdering and Mastering. Terdapat

berbagai Tantangan/kendala/hambatan Pasca Produksi Film diantaranya:



Rendahnya kualitas Film, Faktor SDM (Sumber Daya Manusia), Biaya
Produksi, Pengaturan Jadwal Shooting, Terjadinya resistensi warga terhadap
aktifitas shooting film, Cuaca, kurangnya layar dan akses ke bioskop,
rendahnya kesadaran masyarakat dalam menghargai kekayaan intelektual
sehingga pembajakan film secara fisik maupun digital masih merajalela.
Keuntungan Pasca Produksi Film dapat dilihat dari jumlah penonton dari film
tersebut, disamping itu industry film berkaitan dengan Biaya Produksi Film,
Penjualan Tiket, Merchandise, Pemasaran di Luar Negeri dan Hak Siar
Televisi, Streaming dan DVD.
. Saran

Disarankan agar Pasca Produksi film yang terdiri dari dua tahap utama yaitu:
Pasca produksi: Gambar, suara, dan efek visual dari film yang direkam diedit.
dan Distribusi: Film jadi didistribusikan dan diputar di bioskop dan dilepaskan
ke video rumahan, juga beberapa teknik yang akan diterapkan dalam tahap
paska produksi yaitu: Capturing, Editing, Remdering and Mastering, terus
dikembangkan agar mengikuti perkembangan masyarakat. Diharapkan agar
berbagai Tantangan/kendala/hambatan Pasca Produksi Film diantaranya:
Rendahnya kualitas Film, Faktor SDM (Sumber Daya Manusia), Biaya
Produksi, Pengaturan Jadwal Shooting, Terjadinya resistensi warga terhadap
aktifitas shooting film, Cuaca, kurangnya layar dan akses ke bioskop,
rendahnya kesadaran masyarakat dalam menghargai kekayaan intelektual
sehingga pembajakan film secara fisik maupun digital masih merajalela, terus
diatas, sehigga mutu film semakin baik dan bermutu. Diharapkan pula
Keuntungan Pasca Produksi Film dapat dilihat dari jumlah penonton dari film
tersebut, sehingga industri film yang berkaitan dengan Biaya Produksi Film,
Penjualan Tiket, Merchandise, Pemasaran di Luar Negeri dan Hak Siar
Televisi, Streaming dan DVD, akan semakin banyak dan berkembang.
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